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PENDAHULUAN
Perkembangan ekonomi diartikan proses di
mana suatu negara meningkatkan pendapatan dan

Abstract—Introduction/Main Objectives: This research aims to determine the effect of People's Business
Credit (Kur) on the income of customers of food traders at Bank Bri Simpang IV Sipin. Research Methods:
A quantitative approach with a total of 94 respondents is used, determined using the Slovin formula with a
margin of error of 10%. The sampling technique used was purposive sampling with the criteria of KUR
customers at BRI Simpang IV Sipin. Data analysis was carried out through validity, reliability, classical
assumption tests, and simple linear regression using the partial coefficient test (t test) and using the SPSS
25.0 software application. Finding/Results: The research results show that simultaneously people's
business credit (KUR) has a significant effect on the income of food customers at BRI Simpang IV Sipin.
The coefficient of determination shows that the variable can explain the behavior of BRI Simpang IV Sipin
customers. Conclusion: It can be concluded that the average increase after receiving KUR has a positive
impact on business development and the economic capabilities of business actors.

Keywords: Peoples’s Business Credit!, Income’, Trader’

Abstrak—Pendahuluan/Tujuan Utama: Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Kredit Usaha
Rakyat (Kur) Terhadap Pendapatan Nasabah Pedagang Makanan di Bank Bri Simpang IV Sipin. Metode
Penelitian: menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 94 orang, ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 10%. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling dengan kriteria nasabah KUR di BRI Simpang IV Sipin. Analisis data dilakukan
melalui uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, serta regresi linier sederhana dengan menggunakan uji
koefisiensi parsial (uji t) dan menggunakan aplikasi software SPSS 25.0. Temuan/Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan kredit usaha rakyat (KUR) berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan nasabah makanan di BRI Simpang IV Sipin. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa
variabel dapat menjelaskan perilaku nasabah BRI Simpang iv Sipin. Kesimpulan: Dapat disimpulkan
bahwa peningkatan rata-rata setelah menerima KUR memberikan dampak positif terhadap pengembangan
usaha dan kemampuan ekonomi pelaku usaha.

Kata kunci: Kredit Usaha Rakyat (KUR)!, Pendapatan?, Pedagang?.

inisiatif  penyaluran dan  alokasi

berdasarkan penerima dan

memperkuat peran penting UMKM, termasuk
kredit
sektor ekonomi

menghasilkan kesejahteraan berkelanjutan dalam
jangka waktu panjang disebut sebagai
pembangunan  ekonomi.  Fondasi  utama

perekonomian Indonesia adalah Peran Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat
penting untuk pertumbuhan ekonomi negara.
Pemerintah
berbagai

Indonesia telah melaksanakan
langkah untuk meningkatkan dan

Cntun

menjadi salah satu indikator utama efektivitas
program Kredit Usaha Rakyat (KUR).

Kredit usaha rakyat merupakan suatu
program pemerintah yang diluncurkan di bawah
sponsor Perum Sarana Pengembangan Usaha,
program penjaminan pinjaman pemerintah, dan
PT. Askrindo di tanggal 5 November 2007.
Pemerintah telah bekerjasama dengan sejumlah
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bank untuk menjamin keberhasilan
pelaksanaannya yang dibuat bertujuan untuk
meningkatkan kesempatan kerja dan
mempercepat pembangunan ekonomi terkait
kemiskinan.

Isu penting yang memengaruhi
keberhasilan dan dampak positif program adalah
bagaimana anggaran KUR dialokasikan. Karena
alokasi kredit program KUR bergantung pada
jaminan kredit yang ditawarkan oleh perusahaan
penjaminan. Untuk membantu KUR mencapai
tujuannya seefektif mungkin, pengelolaan
anggaran memberikan perhatian yang tinggi pada
perluasan agunan Perusahaan Penjaminan KUR.
pemerintah terus melakukan upaya untuk
mengembangkan dan mempromosikan inisiatif
pemberdayaan ekonomi berbasis masyarakat.
Diduga bahwa, bantuan program pembiayaan ini
akan meningkatkan daya saing UMKM dan
mendorong perluasan pelaku wusaha baru,
sehingga  memungkinkan  mereka  untuk
berkembang menjadi perusahaan yang lebih
besar.

Di BRI unit Simpang IV Sipin adalah
organisasi keuangan yang menyediakan Kredit
Usaha Rakyat untuk usaha komersial. Salah satu
caranya adalah dengan mengajukan permohonan
kepada bank. Selanjutnya, permohonan nasabah
akan diurus oleh bank. Dokumen lengkap,
termasuk sertifikat jaminan usaha, akan diminta
langsung dari nasabah. Nasabah akan diminta
untuk memberikan semua dokumen yang
diperlukan, termasuk sertifikat jaminan usaha.
Sebelum mencairkan dana, bank akan memeriksa
usaha dan agunan nasabah. Selain itu, setelah
survei selesai, Layak atau tidaknya usaha nasabah
diberikan KUR akan ditentukan oleh pihak bank.
Dana yang disalurkan melalui KUR telah
diotorisasi selama kunjungan, jika semuanya
berjalan sesuai rencana. Bank akan mengawasi
perusahaan nasabah setahun setelah mereka
menerima KUR. Selain itu, dalam jangka waktu
yang ditetapkan di awal perjanjian, nasabah akan
membayar bunga setiap bulan.

Berdasarkan studi sebelumnya yang
mendukung mengenai Pengaruh Pemberian
Kredit Usaha Rakyat Terhadap Pendapatan Usaha
Mikro Kecil Dan Menengah nasabah BRI unit
Aloei Saboe, Gorontalo menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap pendapatan dari pemberian
kredit usaha rakyat, studi yang dilakukan Nita Y
Adju (2023) nasabah mendapatkan keuntungan
besar dari pemberian kredit usaha rakyat (KUR).
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Studi lain yang dilakukan oleh Nisaul Khoiriah
(2024) dihasilkan bahwa kredit usaha rakyat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perkembangan UMKM.

2. METODE

Penelitian  ini  menggunakan desain
kuantitatif deskriptif analitis untuk menganalisis
pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap
pendapatan nasabah pedagang makanan. Lokasi
penelitian ditetapkan secara purposive di
Simpang IV Sipin, Kota Jambi. Populasi
penelitian adalah nasabah bank BRI Simpang [V
Sipin dengan sampel sebanyak 94 responden yang
diambil menggunakan teknik simple random
sampling. Data primer dikumpulkan melalui
wawancara  terstruktur dengan  instrumen
kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data meliputi uji asumsi
klasik (normalitas dan heteroskedastisitas).

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis regresi linear sederhana
dengan uji t dan uji F pada tingkat kepercayaan
95% (a = 0,05), serta analisis koefisien
determinasi (R2) untuk mengukur kontribusi
variabel bebas terhadap variasi pendapatan
dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL

Berikut karakteristik responden dalam
penelitian ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
1. Jenis Kelamin

Laki-laki 38 40%
Perempuan 56 60%
2. Usia
30 - 34 Tahun 6 6%
35-39 Tahun 17 18%
40 - 44 Tahun 17 18%
45 — 49 Tahun 21 22%
50 — 54 Tahun 17 18%
55 —59 Tahun 9 10%
60 — 65 Tahun 7 7%
3. Pendidikan
SD 0 0%
SMP 22 23%
SMA 44 47%
Sarjana (S1) 28 30%
Total 94 100%

Sumber: Data diolah,2026
Berdasarkan tabel 1, diketahui Responden
dalam penelitian ini memiliki komposisi gender
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yang cukup seimbang, meskipun didominasi oleh
perempuan sebanyak 60% (56 orang). Dari sisi
usia, mayoritas responden merupakan kelompok
usia senior, di mana 22% responden berusia di
atas 45 - 49 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek penelitian didominasi oleh individu yang
berada pada fase usia matang atau lanjut. Latar
belakang pendidikan responden paling banyak
adalah lulusan SMA, yaitu sebesar 47% (44
orang). Sisanya tersebar pada tingkat pendidikan
SMP (23%), dan (30%) yang menempuh
pendidikan hingga jenjang Sarjana (S1). Data ini
menggambarkan bahwa sebagian besar responden
memiliki modal pendidikan menengah.

Tabel 2. Karakteristik Ekonomi Pedagang Makanan

No Variabel Kategori Frekuensi (Orang) (%)
1. Pendapatan
Sebelum KUR
Rendah 74 79%
(< Rp5.000.000)
Sedang 16 17%
(Rp5.000.000 -
Rp6.000.000)
Tinggi 4 4%
(> Rp6.000.000)

2.Pendapatam

Sesudah KUR
Rendah 38 40%
(< Rp6.000.000)
Sedang 42 45%
(Rp6.000.000 -
Rp9.000.000)
Tinggi 14 15%
(> Rp9.000.000)

Total 94 100%

Sumber:Data diolah,2026

Berdasarkan tabel 2, setelah menerima
KUR terjadi perubahan yang cukup signifikan
pada Tingkat pendapatan. Presentase pedagang
dengan pendapatan rendah menurun menjadi
40%, sementara kategori sedang meningkat
menjadi 45% dan kategori tinggi juga mengalami
peningkatan ~ menjadi 15%. Hal  ini
mengindikasikan =~ bahwa  program  KUR
memberikan dampak positif terhadap pendapatan
pedagang makanan, yang ditunjukkan oleh
pergeseran distribusi pendapatan dari kategori
rendah hingga ke kategori tinggi.
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Tabel 3. Hasil Regresi linier sederhana

Variabel Koefisien t- Signifikansi
regresi Statistik
(Constant) 16,841 5,274 0,000
Kredit Usaha 0,385 3,390 0,001
Rakyat (KUR)
R-Square (R?) 0,667
F-Statistik 11.494 0,001

Sumber: Data diolah,2026

Berdasarkan hasil estimasi regresi linear
sederhana pada Tabel 2, maka model persamaan
fungsi pendapatan pedagang Makanan di
Simpang IV Sipin dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y=16841+0385X+ e

Penjelasan dari hasil regresi tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai
Fhitung sebesar 11,494 dengan tingkat
signifikansi  sebesar 0,001. Karena nilai
signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05 (0,001 <
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara
bersama-sama (simultan), variabel Kredit Usaha
Rakyat (KUR) berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan nasabah pedagang makanan di BRI
Simpang IV Sipin.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R-Square sebesar 0,667 menunjukkan
bahwa kemampuan model dalam menjelaskan
variasi pendapatan pedagang adalah sebesar
66,7%. Hal ini berarti sebesar 66,7% pendapatan
dipengaruhi oleh Kredit Usaha Rakyat (KUR),
sedangkan sisanya sebesar 33,3% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model penelitian ini.

3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Kredit Usaha Rakyat (X1), Memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 3,390 dengan
signifikansi 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa
Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan. Setiap
penambahan modal sebesar Rpl, maka akan
meningkatkan pendapatan sebesar Rp3,390.
Keberadaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) mampu
mendorong pendapatan usaha dalam pembiayaan
modal usaha.

3.2 PEMBAHASAN
A. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR)
terhadap pendapatan
Hasil analisis regresi linier sederhana
menunjukkan bahwa Variabel Kredit Usaha
978



Rakyat (KUR) (X) terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan (Y),
yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 3,390
yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,661 serta
nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa KUR berpengaruh terhadap
pendapatan yang diterima. Hasil studi ini
menujukkan bahwa semakin besar pemanfaatan
KUR, maka pendapatan pelaku usaha semakin
meningkat serta terbukti efektif dalam
meningkatkan kinerja pelaku usaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi
sebelumnya yang dilakukan oleh Elin Jessica
(2023), yang menyatakan bahwa penyaluran
KUR memberikan dampak positif terhadap
peningkatan  pendapatan pelaku UMKM.
Menurut hasil penelitian, mayoritas responden
menunjukkan persetujuan bahwa program KUR
dimanfaatkan dengan baik dan mampu
meningkatkan modal usaha serta mendorong
peningkatan pendapatan nasabah.

B. Perbedaan sebelum dan sesudah program
Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Pendapatan

Terdapat perbedaan pendapatan sebelum
dan setelah mendapatkan Kredit Usaha Rakyat
(KUR). Rata-rata pendapatan responden setelah
mendapatkan KUR menunjukkan peningkatan
dibandingkan sebelum mendapatkan KUR, yang
mengindikasikan bahwa tambahan modal usaha
memberikan  pengaruh  positif  terhadap
pertumbuhan dan hasil usaha pelaku UMKM.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 94
responden, diperoleh data bahwa rata-rata
pendapatan usaha sebelum menerima Kredit
Usaha Rakyat adalah sebesar Rp 3.748.000,
sedangkan rata-rata setelah menerima Kredit
Usaha Rakyat meningkat menjadi Rp 6.494.000.
Dengan demikian, terdapat selisih kenaikan rata-
rata pendapatan sebesar Rp 2.746.000 atau
mengalami peningkatan sebesar 73,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa program KUR memberikan
efek positif yang kuat terhadap peningkatan
pendapatan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa variabel
Kredit Usaha Rakyat (KUR) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan nasabah pedagang makanan di BRI
Simpang IV  Sipin. Hasil uji statistik
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menunjukkan bahwa model penelitian ini
memiliki kemampuan sebesar 66,7% dalam
menjelaskan  variasi pendapatan pedagang,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
di luar model.

Selain itu, rata-rata pendapatan responden
mengalami peningkatan setelah menerima KUR
dari Rp 3.378.000 menjadi Rp 6.494.000 per
bulan atau naik sebesar 73,3%. Dengan demikian,
KUR efektif dalam membantu meningkatkan
kesejahteraan pelaku UMKM.

42 SARAN

Kredit yang di distribusikan oleh Bank BRI
Simpang IV Sipin jika dijalankan dengan baik,
program ini diharapkan dapat meningkatkan dan
menambah modal untuk UMKM, sehingga hasil
usaha tersebut dapat diperbesar dan berdampak
positif pada pendapatan UMKM. terutama
nasabah pedagang makanan di BRI Simpang IV
Sipin. Kendala yang ditemukan selama penelitian
adalah kurangnya pemahaman masyarakat dalam
mengelola keuangan, sehingga dana yang
diperoleh dari Kredit Usaha Rakyat (KUR) tidak
bisa dimanfaatkan secara optimal maupun
pendapatan sendiri, seringkali dana tersebut
digunakan untuk keperluan konsumtif dan
terbatasnya pengembangan UMKM, sehingga
peneliti menyarankan agar dilakukan penelitian
lanjutan mengenai hal ini.
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